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ABSTRAS 1

Upacara Tabot tradisi berkabung kaum Syi'ah atas te-

halit di Padang Karabela (Irak) da=
Walaupun demikian
Bengkulu

asnya Husein bin Abi T
am memperjuangkan kebenaran agama Islam.
,radisi ini sudah lama menjadi milik masyarakat
ang dilaksanakan setiap tahun, yaitu dari tanggal 1 Muharram
ai tanggal 10 Fuharram. Upacara Tabot cukup rumit dan kom-
apkan dengan menggunakan sim=-
(1) untuk mengungkapkan arti
(2) Menemukan dan me=
1 dalam

samp
}léks, karena itu perlu diungk
bol, Penelitian ini bertujuan
dan makna simbol dalam Upacara Tabot.
refleksikan secara kritis dan filosofis peran simbo

}@acara Tahot.

i Metode penelitian ini adalah kepustakaan yang ada kait-
_annya dengah tema penelitian, kemudian didukung penelitian
' lapangan yang berupa observasi dan wawancara, serta mengguna-

 kan dpkumentasi yang ada di Museum Bengkulu berupa photo-pho-
artikel-artikel, dan hasil

' to Upacara Tabot, hasil seminar,
sis dengan nengcounakan meto-

fpenelitian. Data tersebut dianali
i yang meliputi deskripsi, interpreta=

Deskripsi digunakan untuk
juan Upacara Tabote. In-
g diperoleh,

;de hermeneutika refleks
xi, dan refleksi kritis.
?‘gambaran mengenai isi/materi dan tu
i digunakan untuk menafsirkan data yan
aru dan pemahaman yang lebih kom-
ksi kritis untuk menemukan pemaham=
ih komprehensif, sehingga memper-
mbol dalam Upacara Tabot.

‘memberil

- terpretas
. sehingga menemukan makna b
prehensif, gedangkan refle
an yang lebih baru dan leb
oleh pengertian dan makna si

Hasil penelitian ditemukan banyak simbol-simbol yang
terdapat dalam Upacara Tabot . yaitu: angh boneka sebagail sim-
bol jenazah Husein bin Abi Thalib, Gerga sebagai simbol Far-
kas, Dol dan Tasa sebagai simbol genderang perang,_ﬁggg'ggp—
rat dan Air Serobat sebagail simbol kesederhanaan, Bendera

sebagai simbol kesucian agama Islam, Penja sebagal simbol

jenazah Husein bercerai berai, Sorban sebagai simbol kesu-
dan

-bola sebagai simbol keberhasila,
imbol arsitek Islam yang dibanggrakan.

cian ajaran Islam, Bola
lMenara Mesjid sebagal s

ik



BAB I
PENDAHULUAN

t. Latar Belakang Masalah

Dalam TAP MPR No,II/MPR/83 tentang GBHN dinyatakan bahwa
fhilai budaya Indonesia yang mencerminkan nilai luhur bangsa In-
donesia harus dibina dan dikembangkan guna memperkuat Pengha-
;yatan dan Pengamalan Pancasila, memperkuat kepribadian bangsa,
fmempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional serta mem-

- perkokoh jiwa kesatuan.

| Salah satu aspek pengembangan kebudayaan adalah memeli-

- hara, memperkaya, membina dan menyebar luaskan informasi ten-

.~ tang segenap perwujudan hasil kreasi budaya di masa lampau, gu-
na dipetik nilai-nilai positifnya dan diwarisi oleh genarasi be-
~ rikutnya,

| Dalam masyarakat yang sudah maju, norma-norma dan nilai-

- nilai kehidupan itu dipelajari melalui jalur pendidikan baik
formal maupun non formal. Selain itu ada suatu bentuk sarana pe=-
warisan nilai-nilai budaya masa lampau dan sekaligus merupakan
sarana sosialisasi di kalangan masyarakat. Bentuk itu ialah
ményaksikan, mempelajari dan mengaméti yang disebut "Upacara Tra-
disional' suatu kelompok masyarakat. Penyelenggaraan upacara
tradisional penting artinya bagi pembinaan sosial budaya warga
masyarakat yang bersangkutan, antara lain karena salah satu
fungsinya adalah sebagai pengukuh norma-norma serta nilai-nilai
luhur yang telah berlaku turun-temurun, Norma-norma serta nilai-
nilai luhur yang telah berlaku turun-temurun. itu sedapat mung-
kin dapat dilestarikan dan dikembangkan. Dalam peragaan norma-
norma dan nilai-nilai budaya it ditampilkan dengan peragaan sim-

bolisme dalam rangkaian kegiatan upacara, dilakukan secara khid-



1idmat oleh para pendukungnya dan dirasakan sebagai bagilan
:ang integral, akrab serta komunikatif dalam kehidupan kul-
‘_ralnya, sehingga dapat membangkitkan rasa aman bagi setiap
;rgahya dalam hidup bermasyarakat, dan akhirnya akan memper=-

ebal rasa solidaritas sesama warga masyarakat itu sendiri.

Dalam upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan, ma-
iDepartemen Pendidikan Nasional c.q Direktorat Jenderal
Eam hal ini Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional serta
\ginventarisir unsur-unsur budaya yang bernilai luhur dida-
}upacara tersebut untuk diiformasikan kepada masyarakat
%vdan tentunya merupakan bahan penting bagi pembinaan dan

iembangan kebudayaan nasional.

Ussha ini perlu dilakukan karena dihadapkan kepada be-
fé masalah pokok yang sekaligus merupakan faktor pendo-
;ﬁilakukan penggarapan dan perekaman Upacara Tradisional
\% tara lain ialah :

:;wa untuk melakukan pembinaan sosial budaya dalam suatu
?farakat vang sedang mengalami pergeseran nilai maupun
;éembangan.kebudayaan memerlukan strategi yang mantap.
ih-lebih lagi bila masyarakat itu majemuk dengan aneka
n?m latar belakang kebudayaan seperti halnya Indonesia.
E?karena perwujudan kebudayaan nasional yang tunggal
;%aku belum berkembang sepenuhnya, perlu untuk menanam-
;;ilai-nilai budaya dan gagasan vital kepada anggota ma=-
%:at Indonesia, agar mereka tidak kehilangan pegangan

ﬁ?. arah tujuan hidup bermasyarakat secara lebih baik.

&




2. Upacara tradisional di berbagai daerah yang mencerminkan
nilai-nilai budaya yang luhur dan merupakan milik bangsa
kita, perlu diiventarisasikan sebagai suatu kekayaan bu-
daya bangsa untuk kemudian diinformasikan kepada segenap
masyarakat Indonesia, guna diserap nilai-nilai luhur vang
terkandung di dalamnya., Dalam hal ini kita telah mengha-
dapi beberapa hambatan, antara lain semakin kurangnya pe-
laku-pelaku upacara tersebut di beberapa daerah, sehingga
tidak mustahil kita tidak mengambil langkah-langkah pe-
lestariannya, Upacara tradisional yang memiliki nilai-ni-

lai kultural yang tinggi itu akan hilang di masyarakat,

Untuk di daerah Bengkulu, ada beberapa masalah., (leh ka-
rena itu perekaman ini amat tepat dilaksanakan, Dimaksud ma-
salah-masalah itu antara lain :

1. Dewasa ini orang-orang yang ahli dalam melaksanakan upacara
tradisional sebagai pewaris semal:in berkurang dan sulit di-
temui. Di samping itu 1iteratur tentang upacara tersebut
dapat dikatakan tidak ada sama sekali,

2. Perhatian generasi muda di daerah ini terhadap upacara tra-

disional cenderung menurun. lereka kurang antusias @ewarisi

secara tehnis upacara tersebut. Karena itu usaha peneliti-
an-ini diharapkan dapat menambah pengeta huan dan informnasi

terhadap mereka, sehingga nereciza dapat bersilan positif ba-
&1 pelesiarian ‘wiudayaan daerah, dalam hal ing "hacarg

t ”’ s . .
,}‘.@f - Setiap tahun acara ini selalu dinantikan oleh ma.

gyarakat Bengkulu, tetapi ironisnya bagi kaum muda bukan

?banarnya untuk menyaksikan melainkan untuk hura-hura




c.

‘B,

1.

2,

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang pemikiran tersebut, ma-

- ka rumusan masalah penelitian ini adalah

Apa arti dan maksud simbol-simbol yang terdapat dalam upa-
cara Tabot ?

Apakah dengan simbol Masyarakat umum (publik) akan dapat
memahami jenis-jenis atau istilah-istilah yang terkandung

dalam Tabot ¢

Tujuan Penelitian

Penelitian ini ingin menemukan latar belakang filosofis

dan historis, sehingga tradisi ini memiliki makna terutama ba-

g1 masyarakat Bengkulu. Penelitian ini secara khusus memiliki

tujuan sebagai berikut :

1.

2,

Mengungkapkan arti dan maksud simbol~simbol yang terdapat
dalam upacara Tabot.

Menemukan dan merefleksikan secara kritis dan filosofis pe-
ran simbol dalam Upacara Tabot, sehingga simbol~simbol

tersebut dapat dipahami secara Jjelas,

Manfaat Penelitian

Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini akan memberikan sum-
bangan dalam upaya mengembangkan kebudayaan daerah serta
memperkaya wawasan tentang kebudayaan na sional umumnya,

Bagi pembangunan bangsa, penelitian ini akan memberikan
sumbangan pemikiran kepada pemerintah daerah Bengkulu seba=-
gai daerah yang kaya adat istiadat untuk tujuan wisata, Pe-
nelitian ini akan memberikan bahan pertimbangan dalam menyu-

Sun kebijaksanaan pengembangan daerah sebagai aset wisata,

L



